BAB V

PENUTUP

5. 1 Kesimpulan

Berdasarkan uraian sebelumnya, dapat disimpulkan bahwa kajian ekokritik
sastra dalam novel Burung Kayu karya Niduparas Erlang sekurang-kurangnya
memiliki dua hal sebagai kesimpulan. Dua hal ini ditulis sebagai berikut.

Pertama, novel Burung Kayu memuat dimensi ekokritik sastra. Dimensi ini
diketahui  melalui  keberadaan  antroposentrisme  dan  ekosentrisme.
Antroposentrisme ditemukan di balik praktik pemerintah Indonesia membangun
dan memajukan masyarakat suku Mentawai, khususnya yang tinggal di hulu sungai
Rereiket. Modernitas diterima, tetapi itu harus didialogkan lebih dahulu dengan
masyarakat terkait. Secara lebih sempit, praktik antroposentrisme atas nama
pembangunan dan kemajuan ditemukan melalui tindakan brutal polisi (perburuan,
penangkapan, dan pemaksaan) terhadap masyarakat suku untuk pindah ke tempat
buatan pemerintah. Tidak hanya itu, hutan masyarakat suku diberi izin kelola
kepada perusahaan-perusahaan kayu yang justru menyebabkan penggundulan.
Penggundulan, selain merusak ekosistem hutan, juga mengoyakkan masyarakat
suku dari kebudayaan mereka. Ritual-ritual kebudayaan, seperti muturuk, pako’,
dan tato yang hanya bisa dibuat di hutan terancam hilang seiring pohon-pohon yang
ditumbangkan alat-alat berat. Ancaman ini mulai menyata seperti di akhir novel
Burung Kayu. Burung kayu tidak lagi ditenggerkan di puncak pohon katuka. Ukiran

burung kayu justru dijadikan dekorasi panggung dari sebuah festival budaya.

Novel Burung Kayu berpreferensi kepada ekosentrisme. ldeologi ini
ditemukan dalam pelukisan lingkungan, pelukisan aktivitas hidup, dan penamaan.
Ketiga strategi pengungkapan ideologi ekosentrisme ini terdapat dalam kehidupan
masyarakat suku di hulu, sebelum mereka dipindahkan. Di bagian-bagian akhir,
novel ini menunjukkan afirmasi kepada ekosentrisme. Hal ini diketahui melalui

pertanyaan tokoh Legeumanai yang sudah dikutip di akhir bab sebelumnya.
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Legeumanai mewakili masyarakat suku mengatakan pembangunan dan kemajuan

hidup diterima, tetapi penggundulan hutan harus dilawan.

Kedua, Bagaimana kontribusi kajian ekokritik sastra menyelesaikan
masalah-masalah lingkungan? Kesimpulan ini akan diakhiri dengan jawaban atas
pertanyaan ini. Sebagai sebuah teori, ekokritik sastra memang tidak memberikan
solusi konkret untuk menyelesaikan masalah-masalah lingkungan. Kajian ini hanya
fokus pada mengubah cara pandang dan cara pikir manusia terhadap lingkungan,
dari yang antroposentrik kepada yang ekosentrik. Perubahan ini diperoleh pembaca
karena karya sastra memiliki daya khatarsis. Burung Kayu menyediakan khatarsis

yang ekosentrik.
5. 2 Usul-saran

Sebagai sebuah disiplin, ekokritik sastra masih baru. Kebaruan inilah yang
membuatnya belum banyak diketahui orang. Namun, teori sastra ini justru lahir
karena keprihatinan kepada situasi bumi hari ini. Sastra, melalui teori ini, ingin
berkontribusi membangun kesadaran ekologis di dalam diri umat manusia untuk

mencegah atau mengurangi masalah-masalah lingkungan.

Berhadapan dengan kenyataan di atas, di bawah ini ada beberapa usul-saran

berkaitan dengan tema skripsi ini.

Pertama, untuk teman-teman mahasiswa, khususnya mahasiswa STFK
Ledalero yang mencintai sastra. Sejauh yang diketahui, skripsi ini adalah karya
ilmiah pertama di STFK Ledalero yang menggunakan pendekatan ekokritik sastra
untuk menganalisis suatu karya sastra. Tentu, ini baik. Namun, Lebih baik jika
semakin banyak mahasiswa yang menganalisis suatu karya sastra dengan

pendekatan ini.

Kedua, untuk pembaca sastra. Ada banyak karya sastra hijau. Namun,
karya-karya demikian sepi pembaca. Membaca karya sastra hijau, selain bersifat
akademis untuk memperkaya wawasan, juga merupakan suatu tanggapan terhadap
tindakan-tindakan penyimpangan lingkungan. Oleh karena itu, disarankan supaya

pembaca lebih punya minat untuk membaca karya-karya sastra hijau.
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Ketiga, pemerintah. Burung Kayu merupakan novel hasil residensi. Burung
Kayu mengungkapkan fakta-fakta kerusakan lingkungan dan keterkoyakan budaya
akibat pembangunan, meskipun di dalam suatu karya sastra, fakta-fakta empiris
sudah mempunyai pengertian yang berbeda. Pembangunan itu baik dan tidak
ditolak. Namun, pembangunan juga harus mempertimbangkan dimensi ekologis
dan kultural. Menyampingkan kedua dimensi ini sama dengan menyampingkan

kemanusiaan.
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